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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungan sekitarnya.1 Pendidikan dapat dimaknai sebuah proses perubahan 
tingkah laku peserta didik menjadi manusia yang mampu hidup mandiri dan 
sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu 
itu berada.2 Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Surah Al-
Mujadalah ayat 11 berikut ini : 
انَِّذيَه أَُحُُا  َ ُ يَْزفَعِ هللاُ انَِّذيَه َءاَمىُُا ِمىُكْم  هللاُ بَِما حَْعَمهَُُن َخبِيُز َ اْنِعْهَم َدَرَجاٍث  …. 
Artinya : 
“…Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(Q.S. Al-Mujadilah : 11) 
Atas tersebut menjelaskan bahwa ummat-Nya diwajibkan untuk 
menuntut ilmu atau berpendidikan. Allah berjanji kepada manusia bahwa jika 
mereka beriman dan berilmu maka Allah akan mengangkat derajat mereka 
lebih tinggi diantara manusia lainnya. Sehingga memiliki ilmu merupakan 
bagian terpenting dalam diri seorang muslim agar terhindar dari kejahilan. 
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Mereka yang tidak memiliki iman dan ilmu derajatnya akan rendah, hal ini 
dapat dilihat dalam kehidupan kita keseharian.3 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
bagi setiap manusia yang dilahirkan.4 Di dalam keluarga, setiap anak 
memperoleh pengaruh yang paling mendasar sebagai pembentukan 
kepribadian dirinya.5 Selain diajarkan serta dibimbing dalam pendidikan 
Islam atau kepercayaan yang dianutnya, disini peran penting orang tua ialah 
mengenalkan anaknya kepada dunia luar seperti diajarkan pengetahuan umum 
dan kehidupan bermasyarakat.6 Orang tua pun harus meningkatkan 
pendidikan yang telah diberikan kepada anaknya dengan cara meningkatkan 
ke tahapan pendidikan selanjutnya ke sekolah agar mampu bersaing dan 
memenuhi tuntutan di zaman era globalisasi saat ini.7 Sekolah merupakan 
suatu lembaga pendidikan kedua yang bertugas membantu keluarga dalam 
membimbing, mengarahkan dan meningkatkan potensi tertentu yang telah 
dimiliki peserta didik dimana pengganti orang tua di sekolah ialah guru.8 
Namun, seiring perkembangan pendidikan di Indonesia, proses pembelajaran 
sudah tidak berpusat lagi pada guru melainkan pada siswa itu sendiri, dimana 
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seorang siswa yang diharuskan menjelajahi pengetahuan baru yang ingin 
dicapainya.9 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang amat 
disegankan oleh mayoritas siswa di Indonesia khususnya.10 Namun, 
matematika adalah suatu ilmu yang penting karena matematika merupakan 
kunci utama dari sebuah ilmu pengetahuan atau dapat disebut dengan raja dari 
segala ilmu.11 Disertai bukti bahwa Matematika dapat dipadukan dengan 
beberapa ilmu pengetahuan lainnya seperti Fisika, Kimia, Biologi, dan ilmu 
lainnya. Ilmu-ilmu tersebut tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya jika 
tidak ada matematika didalamnya.12 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Al-Qur’an pada Surat Al-Qamar ayat 49 yang menjelaskan keterkaitan 
Matematika berikut ini : 
 إِوَّا ُكمَّ َشْيٍء َخهَْقىَايُ بِقََدرٍ 
Artinya : 
“Sesungguhnya Kami menciptakan sesuatu menurut ukuran.”(Q.S. Al-Qamar 
: 49) 
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Muhammad Kristiawan et al., ―Supervisi Pendidikan,‖ Bandung: Alfabeta, 2019. 
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11
Maulyana Dewi, ―Pengaruh Kemandirian Dan Ketahanmalangan (Adversity Quotient) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,‖ 2017. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua yang ada di dunia ini ada 
ukurannya, ada perhitungannya, ada rumusnya atau ada persamaannya.13 
Rumus-rumus yang ada saat ini bukan diciptakan para ilmuwan, tetapi sudah 
disediakan.14 Pada hakikatnya, manusia hanya menemukan dan 
menyimbolkan dalam bahasa matematika dan mencari persamaan-persamaan 
atau rumus-rumus yang berlaku pada suatu fenomena.15 
Seseorang memiliki kemampuan verbal didalam dirinya, seperti 
kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep.16 Kedua kemampuan 
verbal ini sangat menyatu dengan Matematika, dimana dalam ilmu 
Matematika perlu adanya kedua kemampuan tersebut dan biasanya digunakan 
secara beriringan.17 
Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat menjalankan tugas Praktik 
Pengalaman Lapangan pada tahun 2019 lalu, masih terdapat beberapa guru 
yang kurang memperhatikan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
dalam menjawab sebuah permasalahan matematika. Siswa cenderung 
menyelesaikannya diluar konsep yang telah diberikan. Hal ini terlihat jelas 
berdasarkan data sekolah. Berikut ini adalah penjabarannya : 
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Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
SMA N 9 Bandar Lampung 
2019/2020 
Kelas 
Nilai (KKM) Persentase 
Jumlah 
x < 75 x ≥ 75 x < 75 x ≥ 75 
XI MIPA-1 18 16 52,94% 47,06% 34 
XI MIPA-2 19 15 55,89% 44,11% 34 
XI MIPA-3 19 14 57,58% 42,42% 33 
XI MIPA-4 16 17 48,48% 51,52% 33 
XI MIPA-5 18 15 54,54% 45,46% 33 
XI MIPA-6 17 15 53,125% 46,875% 32 
Jumlah 107 92 322,555% 277,445% 199 
Sumber : Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa SMA N 9 Bandar 
Lampung 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat jelas bahwa hasil tes di setiap kelas 
berbeda-beda. Hal ini bukan ditinjau dari seberapa banyaknya anggota kelas 
tetapi tentu saja penilaian yang diberikan berdasarkan indikator-indikator 
kemampuan berpikir kreatif yang berpatokan pada kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Sedangkan untuk kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 1.2 
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
SMA N 9 Bandar Lampung 
2019/2020 
Kelas 
Nilai (KKM) Persentase 
Jumlah 
x < 75 x ≥ 75 x < 75 x ≥ 75 
XI MIPA-1 15 19 44,11% 55,89% 34 
XI MIPA-2 16 18 47,06% 52,94% 34 
XI MIPA-3 17 16 51,52% 48,48% 33 
XI MIPA-4 18 15 54,54% 45,46% 33 
XI MIPA-5 16 17 48,48% 51,52% 33 
XI MIPA-6 7 25 21,875% 78,125% 32 
Jumlah 89 110 267,585% 332,415% 199 
Sumber : Data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 






Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diperhatikan secara seksama bagaimana 
hasil tes siswa dalam mengerjakan suatu permasalahan matematis yang 
diberikan dilihat dari persentase keberhasilannya di setiap kelas. Tentunya 
penilian ditinjau dari indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
serta dibatasi oleh kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Sejalan dengan beriringannya kemampuan berpikir kreatif dengan 
pemahaman konsep matematis siswa, perlu dilakukan penelitian yang lebih 
teliti lagi apakah ada keterkaitan antara kedua kemampuan verbal tersebut 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematis yang diberikan. 
Tentunya, diteliti berdasarkan adanya keterkaitan antara indikator di satu 
kemampuan dengan indikator di kemampuan lainnya. Pada penelitian 
sebelumnya telah ada beberapa yang menggunakan analisis jalur untuk 
menganalisis data, diantaranya ialah skripsi Adun Rusyana
18
 ―Pengaruh 
Kemampuan Berpikir Logis, Berpikir Kritis, Dan Berpikir Kreatif Terhadap 
Pemahaman Konsep Zoologi Invertebrata‖, Sri Hartati et.al
19
 ―Pengaruh 
Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan Komunikasi dan Koneksi 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah‖, dan Julia Ramadani
20
 ―Analisis 
Indikator Instrumen Kecemasan, Minat Dan Motivasi Belajar Matematika 
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 Adun Rusyana, ―Pengaruh Kemampuan Berpikir Logis, Berpikir Kritis, Dan Berpikir 
Kreatif Terhadap Pemahaman Konsep Zoologi Invertebrata,‖ Jurnal Wahana Pendidikan 4, no. 1 
(2019): 113–21. 
19
 Sri Hartati, Ilham Abdullah, and Saleh Haji, ―Pengaruh Kemampuan Pemahaman 
Konsep, Kemampuan Komunikasi Dan Koneksi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah,‖ 
MUST: Journal of Mathematics Education, Science and Technology 2, no. 1 (2017): 43–72. 
20
 JULIA RAMADANI, ―ANALISIS INDIKATOR INSTRUMEN KECEMASAN, 
MINAT DAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA MENGGUNAKAN CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (Study Kasus: SMP 





Siswa Sekolah Menengah Pertama Menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis‖. 
Skripsi Adun Rusyana dalam penelitiannya menggunakan metode 
penelitian deskriptif analisis dan teknik analisis jalur dengan model satu 
persamaan struktural (a single equation path model), skripsi Sri Hartati et.al 
dalam penelitiannya data dianalisis dengan teknik Analisis Jalur dengan taraf 
signifikasi 5% dan hanya mencari hubungan antar variabel latennya saja serta 
skripsi Julia Ramadani dalam penelitiannya hanya membahas tentang 
hubungan antara indikator dari butir pertanyaan terhadap variabel laten yang 
terbentuk, hubungan antara variabel–variabel laten belum dijelaskan. Oleh 
karena itu, keterbaruan dari skripsi ini dari beberapa skripsi yang telah 
dibahas sebelumnya terletak pada mencari hubungan antar variabel laten yang 
diteliti serta variabel indikator–indikatornya. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin meniliti 
keterkaitan atau hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan 
pemahaman konsep matematis siswa. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Jalur Terhadap Kemampuan Berpikir 













B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Tidak sedikit siswa yang mengemukakan bahwa matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang sangat sulit. 
2. Sebagian siswa mendapatkan dirinya bahwa dalam pembelajaran 
matematika kurang maksimal mempergunakan kemampuan berpikir 
kreatif yang dimiliki serta kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang tidak baik, sehingga mendapatkan nilai yang tidak sesuai harapan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan dan mengingat perlu 
adanya batasan masalah dalam penelitian ini oleh peneliti guna menghindari 
kesalahan persepsi serta perluasan masalah.Penelitian ini hanya 
diperuntukkan menjawab permasalahan yang berkaitan dengan ―Hubungan 
Antara Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa pada Materi Matriks‖. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan suatu masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan 





2. Apakah terdapat hubungan antara indikator kemampuan berpikir kreatif 
dengan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi matriks? 
3. Apakah terdapat hubungan antara indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan kemampuan pemahaman konsep matematis 
pada materi matriks? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari dilaksanakannya 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kreatif siswa 
dan pemahaman konsep matematis siswa pada materi matriks. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara indikator kemampuan berpikir 
kreatif dengan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi matriks. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa pada materi matriks. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi sarana sebagai tempat untuk mengembangkan diri 
dalam hal berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa. 
Sehingga kelak termotivasi ketika peneliti menjadi seorang pendidik 





peserta didik dapat mengembangkan pola berpikir kreatif dan pemahaman 
konsep matematis khususnya pada materi matriks. 
2. Bagi Siswa 
Melalui penelitian ini, siswa terbantu dalam mengembangkan dan 
menerapkan berpikir kreatif serta pemahaman konsep matematis siswa. 
3. Bagi Guru 
Melalui penelitian ini, guru memperoleh informasi yang berkaitan tentang 
kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa. 
4. Bagi Sekolah 
Melalui penelitian ini, diharapkan pihak sekolah untuk dapat menugaskan 
kepada guru agar menerapkan ide-ide cemerlangnya guna semakin 
meningkatnya kemampuan berpikir kreatif dengan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek yang akan diteliti dari penelitian ini adalah mengenai hubungan 
antara kemampuan berpikir kreatif dengan pemahaman konsep matematis 
siswa pada materi matriks. 





a) Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk 
menghasilkan atau mengembangkan suatu hal baru, yaitu dari sesuatu 
yang berbeda dari ide-ide yang dihasilkan kebanyakan orang.21 
b) Kemampuanpemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 
dalam memahami konsep, operasi serta relasi dalam matematika.
22
 
2. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa SMA 
Negeri 9 Bandar Lampung. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
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Wahyu Hidayat, ―Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematik 
Siswa SMA Melalui Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write (TTW),‖ in Seminar Nasional 
Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan MIPA, 2012. 
22
Nila Kesumawati, ―Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika,‖ 








A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Manusia diberi karunia yang luar biasa oleh Allah SWT. dengan adanya 
kemampuan untuk berpikir yang membedakannya dengan makhluk yang 
lain.23 Berpikir inilah yang menjadikan manusia sebagai makhluk yang 
dimuliakan.24 Berpikir artinya aktivitas menggunakan akal budi untuk 
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam 
ingatan. Menurut Gilmer, berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan 
proses penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas 
yang tampak secara fisik. Selain itu, dia mendefinisikan bahwa berpikir 
merupakan suatu proses dari penyajian suatu peristiwa internal dan eksternal, 
kepemilikan masa lalu, masa sekarang, dan masa depan yang satu sama lain 
saling berinteraksi.25 Menurut Peter ―berpikir‖ (thinking) adalah proses 
mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat (remembering) dan 
memahami (comprehending)‖.26 
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Toni Pransiska, ―Konsepsi Fitrah Manusia Dalam Perspektif Islam Dan Implikasinya 
Dalam Pendidikan Islam Kontemporer,‖ Jurnal Ilmiah Didaktika: Media Ilmiah Pendidikan Dan 
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Lia Kurniawati, Kadir Kadir, and Nefita Octafiani, ―MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
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EXPERIENTIAL LEARNING,‖ ALGORITMA Journal of Mathematics Education 1, no. 2 (2019). 
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 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2011), 
hal. 2. 
26
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 





Kreatif berasal dari bahasa Inggris ―create‟ yang artinya menciptakan, 
sedangkan kreatif mengandung pengertian memiliki daya cipta, mampu 
merealisasikan ide-ide dan perasaannya sehingga tercipta sebuah komposisi 
dengan warna dan nuansa baru.
27
 Siswono mengemukakan bahwa ―kemampuan 
berpikir untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban pada suatu masalah, 
dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan dan keberagaman jawaban 
disebut sebagai kreativitas (berpikir kreatif atau divergen)‖.
28
 Kamus Bahasa 
Arab Al-Mu’jam Al-Waseet mendefinisikan kata “to create” sebagai untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru,
29
 sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-
Isra’ ayat 105 : 
بِٱْنَحق   َ   ًُ
بِٱْنَحق   أَوَزْنىََٰ َ ُ   وََزلَ   َما    َ كَ  
ًزا إِّلَّ  أَْرَسْهىََٰ وَِذيًزا ُمبَش  َ  
Artinya : 
“Dan Kami turunkan (Al-Qur’an) itu dengan sebenar-benarnya dan Al-
Qur’an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak 
mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan.” (Q.S. Al-Isra’ : 105) 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa menemukan kebenaran karena tujuan 
dari kreativitas dalam Islam tidak hanya untuk menemukan hal-hal yang baru 
                                                             
27
 Novi Marliani, ―Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui 
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)‖. Jurnal Formatif, Vol. 5 No. 
1.(2015). hal. 17. 
28
 Siti Eftafiyana, Siti Asiyah Nurjanah, Marzan Amania, dkk, ―Hubungan antara 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Motivasi Belajar Siswa SMP yang Menggunakan 
Pendekatan Creative Problem Solving‖, Jurnal Teori dan Riset Matematika (TEOREMA), Vol. 2 
No. 2 (Maret 2018). hal. 86. 
29
Ahmad Syafi’i, ―Pandangan Tentang Kreativitas Guru Pembelajar Sebuah Upaya 








 Tujuan dari semua ini adalah untuk menemukan kebenaran 
bahwa Allah telah meletakkan kebenaran di berbagai tempat di alam semesta 
ini.
31
 Itulah sebabnya Allah mendorong manusia untuk berjalan dan berpikir 
secara kreatif tentang alam semesta.
32
 
Munandar Hendriana menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci 
sebagai berikut: 1) Kelancaran (Fluency); 2) Kelenturan (Flexibelity); 3) 
Keaslian (Originality); 4) Elaborasi (Elaboration). Hal ini diperjelas oleh 
pendapat Munandar dan Silver Santoso menjelaskan bahwa kelancaran 
(fluency) mengacu pada kemampuan siswa dalam memberikan bermacam-
macam jawaban, fleksibilitas (flexiblity) mengacu pada kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah tidak dengan satu cara tetapi bisa memberikan 
cara lain, keaslian (originality) mengacu pada kemampuan siswa melahirkan 
ungkapan baru dan unik, dan elaborasi (elaboration) mengacu pada 
kemampuan siswa untuk mampu memperkaya atau mengembangkan suatu 
gagasan.
33
 Komponen tersebut menyelaraskanciri khas dari proses berpikir 




Kemampuan berpikir kreatif menurut Ikasen et al dikutip oleh Mahmudi, 
merupakan proses kontruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, 
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keluwesan, keaslian, dan keterincian.
35
 Anwar et al, berfikir kreatif adalah 
carabaru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4 aspek antara 
lain, fluency (kefasihan), elaboration (keterincian), flexybility (keluwesan), dan 
originality (keaslian).
36
 Berpikir kreatif juga dapat didefinisikan sebagai proses 
yang dilakukan individu dalam menemukan ide baru.
37
 Evans menjelaskan 
bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-
hubungan (connections) yang terus menerus (continue), sehingga ditemukan 
kombinasi yang ―benar‖ atau sampai seseorang itu menyerah.
38
 
Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif merupakan aktivitas 
menemukan kombinasi baru berupa ide-ide yang belum dikenal sebelumnya. 
Dalam membahas berpikir kreatif tentunya tidak akan lepas dengan kata 
kreativitas.
39
 Kreativitas biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk 
menciptakan suatu produk baru.
40
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Perilaku Kemampuan Berpikir Kreatif 
Indikator Perilaku 
Kelancaran (fluency) 
- Kemampuan menghasilkan banyak gagasan 
atau jawaban. 
Kerincian (elaboration) 
- Kemampuan memiliki gagasan yang luas. 
- Kemampuan merinci detail-detail tertentu. 
Fleksbilitas (flexibility) 
- Mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau 
pertanyaan dari sudut pandang yang berbeda-
beda. 
- Kemampuan memberikan arah pemikiran yang 
berbeda. 
Orisinalitas (originality) 
- Banyaknya variasi kemampuan memberikan 
jawaban yang tidak lazim, lain dari yang lain 
yang jarang diberikan. 
- Banyak variasi kemampuan memberikan arah 
pemikiran yang berbeda. 
 
Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan beberapa kriteria. 
Silver menjelaskan bahwa untuk menilai kemampuan berpikir kreatif anak-
anak dan orang dewasa dapat dilakukan dengan menggunakan ―The Torrance 
Test of Creative Thinking (TTCT)‖.42 Tiga komponen kunci yang dinilai 
dalam berpikir kreatif menggunakan TTCT adalah kefasihan (fluency), 
fleksibilitas (flexiblity) dan kebaruan (novelty).43 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif merupakan suatu kemampuan verbal yang menghasilkan pemikiran-
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pemikiran luas dan luwes dalam memberikan suatu jawaban terhadap 
masalah-masalah yang terjadi. 
Sedangkan berpikir kreatif adalam matematika mengacu pada pengertian 
berpikir kreatif secara umum. Bishop menjelaskan bahwa seseorang 
memerlukan 2 (dua) model berpikir berbeda yang komplementer dalam 
matematika, yaitu berpikir kreatif yang bersifat intuitif dan berpikir analitik 
yang bersifat logis.44 Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif tidak 
didasarkan pada pemikiran yang logis tetapi sebagai pemikiran yang tiba-tiba 
muncul, tak terduga, dan di luar kebiasaan.45 
Pehkonen memandang berpikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari 
berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih 
dalam kesadaran.
46
 Krulik dan Rudnick menjelaskan bahwa berpikir kreatif 
merupakan pemikiran yang bersifat asli, reflektif, dan menghasilkan suatu 
produk yang kompleks.
47
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 
dipandang sebagai suatu kesatuan atau kombinasi dari berpikir logis dan 
berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru 
tersebut merupakan salah satu indikasi dari berpikir kreatif dalam 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kegiatan atau 
aktivitas mental untuk memecahkan masalah matematika secara tepat atau 
sesuai permintaan (pertanyaan) dengan penemuan yang menghasilkan sesuatu 
yang baru dari sesuatu yang telah ada, seperti ide, keterangan, konsep, 
pengalaman dan pengetahuan.Beberapa indikator yang dibatasi oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Elaborasi : keterincian siswa dalam menjawab soal. 
b. Fleksibel : siswa menggunakan beberapa cara atau beberapa operasi 
perhitungan matematika dalam menjawab soal. 
c. Kelancaran : siswa memberikan sekurang-kurangnya dua jawaban. 
d. Originalitas : siswa mencetuskan jawaban baru dan berbeda dengan 
jawaban-jawaban yang lainnya. 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang penting dalam 
pembelajaran,
50
 karena dengan memahami konsep seseorang dapat 
mengembangkan kemampuan dalam setiap materi pelajaran.
51
 Hiebert dan 
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Carpenter menyatakan bahwa salah satu ide yang diterima secara luas 
khususnya dalam pendidikan matematika adalah bahwa siswa harus 
memahami matematika.
52
 Marpaung juga berpendapat bahwa matematika 
tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan.
53
 Dengan demikian, pemahaman 
konsep matematis menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika.
54
 
Hal tersebut sesuai firman Allah SWT dalam surah Az-Zumar ayat 9 : 
ُ  َرب ًِۦ يَۡزُجُاْ  َرۡحَمتَ   َ قَا ئًِما يَۡحَذرُ  ٱۡلَءاِخَزةَ   َ ىِج   ٱنَّۡيمِ  َساِجًدا 
ۡه  َءاوَا َءقََٰ أَمَّ َُ ٌُ 
بِ  نُُاْ  ٱۡۡلَۡنبََٰ َْ ََّما أُ ُزإِو ُ  يَۡعهَُمُنَ  حََذكَّ ٱنَِّذيهَ   َ ُِىٍَۡهقُمۡ  يَۡعهَُمُوَٱنَِّذيهَ  َّل  يَۡسخَ
Artinya : 
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran.” (Q.S. Az-Zumar : 9) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang berilmu dan berakal pasti 
dapat mengetahui dan memahami serta dapat menerima apapun yang 
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mereka terima guna agar mereka bisa jauh lebih baik dan jelas berbeda 
orang-orang yang mengetahui dan yang tidak mengetahui, orang-orang yang 
mengetahui dapat memudahkan apa yang ingin mereka ketahui sedangkan 
orang yang tidak mengetahui mereka tidak akan mengetahui apapun yang 
mereka inginkan jika mereka tidak berusaha.
55
 
Depdiknas menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu 
kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai 
dalam matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep yang 
dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
56
 
Pemahaman konsep adalah salah satu prinsip belajar teori kognitif.
57
 
Berdasarkan prinsip belajar teori kognitif belajar dengan pemahaman adalah 
lebih permanen dan memungkinkan untuk ditransferkan dibandingkan 
dengan belajar dengan formula.
58
 Menurut Anderson et al, siswa dikatakan 
mampu mengkontuksi makna dari pesan-pesan yang timbul dalam 
pengajaran seperti komunikasi lisan, tulisan dan grafik.
59
 Siswa dikatakan 
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memahami suatu konsep matematis ketika dapat membangun antara 
pengetahuan baru yang diperoleh dan pengetahuan sebelumnya.
60
 
Polya menyatakan empat tingkat pemahaman matematis yaitu:
61
 
1. Pemahaman Mekanikal 
Pada pemahaman mekanikal yang dimaksud adalah dapat mengingat dan 
menerapkan hukum secara benar. 
2. Pemahaman Induktif 
Pada pemahaman induktif yang dimaksud adalah menerapkan hukum ke 
dalam kasus sederhana dan meyakini bahwa hukum bisa dilakukan untuk 
kasus serupa. 
3. Pemahaman Rasional 
Pada pemahaman rasional yang dimaksud adalah dapat membuktikan 
kebenaran dari suatu hukum. 
4. Pemahaman Intuitif 
Pemahaman intuitif berarti meyakini hukum tanpa keragu-raguan dan 
memberikan prediksi dengan bukti kebenarannya. 
Depdiknas menjelaskan bahwa penilaian perkembangan anak didik 
dicantumkan dalam indikator dari kemampuan pemahaman konsep sebagai 
hasil belajar matematika. Indikator tersebut adalah sebagai berikut:
62
 
                                                             
60
Yunni Arnidha, ―Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar Dalam 
Penyelesaian Bangun Datar,‖ JPGMI (Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-
Multazam) 3, no. 1 (2018): 53–61. 
61
Angra Meta Ruswana and Lala Nailah Zamnah, ―Korelasi Antara Self-Regulated 
Learning Dengan Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa,‖ Mosharafa: Jurnal 
Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2018): 381–88. 
62
Almira Amir, ―Penggunaan Model Pembelajaran Sq3r Terhadap Pemahaman Konsep 





a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklarifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya) 
c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 
d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
g. Mengaplikasikan konsep 
Kilpatrick, Swafford dan Findell pun menyatakan indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis sebagai berikut:
63
 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 
c. Menerapkan konsep secara algoritma 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematika 
e. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika) 
Sedangkan indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor 
58 Tahun 2014 adalah:
64
 
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
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b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut 
c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 
d. Menerapkan konsep secara logis 
e. Memberikan contoh atau contoh kontra 
f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 
matematika, atau cara lainnya) 
g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika 
h. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep 
Berdasarkan uraian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
siswa dalam menemukan, menjelaskan, menafsirkan serta menyimpulkan 
suatu konsep matematis secara luwes dan tepat berdasarkan pemikiran 
sendiri, bukan hanya sekedar menghapal. Indikator-indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang dibatasi oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep, ditandai dengan mengetahui apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada suatu permasalahan matematika 
secara tertulis atau memaparkan konsep yang telah dipelajari 





b. Mengklasifikasikan objek-objek, ditandai dengan mampu 
mendeskripsikan objek yang dimaksud berdasarkan klasifikasi 
c. Menerapkan konsep secara algoritma, ditandai dengan menuliskan 
apa yang dipahami dari permasalahan matematika yang dilanjutkan 
secara matematika (algoritma) 
d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika, ditandai 
dengan menuliskan perumusan yang ditulis sebagai langkah awal 
untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya 
e. Mengaitkan beberapa konsep, ditandai dengan mampu mengaitkan 
permasalahan matematika dalam bentuk pengaplikasian di kehidupan 
nyata secara matematika 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian-penelitian yang relevan terkait dengan Analisis Jalur Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada 
Materi Matriks adalah : 
1. Penelitian Desi Muflikhah yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesikan Soal Higher Order 
Thinking.65 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan terletak pada 
menganalisis salah satu kemampuan verbal yaitu kemampuan berpikir 
kritis. Perbedaannya adalah pada penelitian Desi Muflikhah menggunakan 
tipe soal sedangkan penelitian ini menggunakan materi Matriks. 
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2. Penelitian Zeni Rofiqoh yang berjudul Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Kelas X dalam Pembelajaran Discovery 
Learning Berdasarkan Gaya Belajar Siswa pada tahun 2015.66 Persamaan 
dengan penelitian yang telah dilakukan terletak pada menganalisis salah 
satu kemampuan verbal yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Dan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Zeni 
Rofiqoh dengan menggunakan metode pembelajaran serta ditinjau 
berdasarkan gaya belajar siswa sedangkan penelitian ini hanya 
menentukan seberapa besar siswa menggunakan indikator dalam 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
3. Penelitian Siti Rohmah yang berjudul Analisis Regresi Kecerdasan 
Emosional Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Pokok Bahasan Operasi Bentuk Aljabar Kelas 
VII MTs PEMNU Talang Padang.67 Pada penelitian ini persamaannya 
adalah menganalisis dua kemampuan verbal. Namun, perbedaannya 
adalah analisis yang digunakan pada penelitian Siti Rohmah 
menggunakan analisis regresi sedangkan pada penelitian kali ini 
menggunakan analisis jalur yang dimana analisis jalur merupakan 
multiple dari analisis regresi. 
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4. Penelitian Yesiana Adiningrum yang berjudul Analisis Jalur Model 
Trimming untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang mempengaruhi Motivasi 
Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa 
Jurusan Matematika FMIPA UM).68 Pada penelitian ini persamaannya 
adalah menggunakan analisis jalur untuk menganalisis variabel yang akan 
diteliti. Namun, perbedaannya adalah fokus variabel yang diteliti berbeda. 
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Berdasarkan Gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa belajar merupakan salah 
satu proses yang terjadi dalam diri seseorang untuk menghasilkan suatu output 
yang berguna baik untuk dirinya maupun di lingkungan sekitar.69 Proses ini akan 
lebih bermakna jika didalamnya menggunakan kemampuan verbal yang dimiliki.70 
Oleh karena itu, seseorang dapat menilai seberapa jauh kemampuan verbal yang 
dimiliki jika disandingkan dalam proses belajar berlangsung.71 
Matematika merupakan ilmu yang mendasari lahirnya ilmu-ilmu lain dan 
berperan penting dalam perkembangan teknologi masa kini.72 Oleh karena itu, 
penguasaan terhadap matematika dirasakan sangat perlu karena matematika 
diajarkan di semua jenjang pendidikan.73 Hal ini sebagai bekal peserta didik dalam 
menguasai kompetensi dasar, berpikir logis, kritis sistematis dan kreatif.74 
Kemampuan berpikir kreatif matematis perlu dikembangkan karena dapat 
memberikan manfaat yang sangat luas terhadap kehidupan siswa.75 Misalkan 
dalam pemahaman dan pengaplikasian materi matematika pada kehidupan sehari-
hari, siswa yang kreatif cenderung mampu menyelesaikan masalah dengan baik 
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dan selalumempunyai pemikiran yang lebih mendalam terhadap situasi dan 
permasalahan yang mereka temukan.76 
Secara tidak langsung kemampuan verbal yang dimiliki seseorang akan 
terlebur secara bersamaan ketika menyelesaikan masalah, yaitu kemampuan 
berpikir kreatif matematis dan kemampuan pemahaman konsep matematis.77 Salah 
satu alternatif yang dapat menentukan seberapa nilai kemampuan yang dimiliki 
tersebut ialah dengan menyebarkan lembar kerja kepada siswa dan dinilai 
berdasarkan indikator-indikator kemampuan verbal yang telah dicantumkan dalam 
soal, sehingga peneliti dapat menganalisis hubungan antara kemampuan 
berpikirkreatif matematis dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
 
E. Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan peneliti maka hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu : 
    : Tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
matriks. 
    : Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
matriks. 
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    : Tidak terdapat hubungan antara indikator kemampuan berpikir 
kreatif dengan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 
matriks. 
    : Terdapat hubungan antara indikator kemampuan berpikir kreatif 
dengan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi matriks. 
    : Tidak terdapat hubungan antara indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis dengan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi matriks. 
    : Terdapat hubungan antara indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
pada materi matriks. 
Hipotesis statistik: 
1)     :          
    :          
2)     :     
    :     




     
     
     




3)     :     
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  = Matriks atau parameter dari   
  = Korelasi atau hubungan 
   = Fluency  
   = Elaboration 
   = Flexibility 
   = Originality 
   = Menyatakan ulang sebuah konsep 
   = Mengklasifikasikan objek-objek 
   = Menerapkan konsep 
   = Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
   = Mengaitkan beberapa konsep 
   = Kemampuan Berpikir Kreatif 
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